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Abstrak

Dalam artikel ini peran guru pada siswa saat dikelas sangatlah penting, untuk itu penting guru
memahami filsafat matematika. Bagaimana penanganan atau pengendalian suatu kelas, motivator,
fasilitator, dan administrator itu semua merupakan peran dan juga tugas seorang guru. Kompetensi
yang dimiliki guru memiliki pengaruh terhadap nilainilai, kebiasaan, komunikasi, tujuan dan
praktek di sekolah. Seiring waktu dan perkembangan matematika, cakupan matematika makin
meluas. Dalam hubungan matematika dan filsafat ini maka dibagilah bidang bidang filsafat
matematika yaitu: epistemologi, ontologi, metodologi, logical structure, dan implikasi etis.

Kata Kunci: matematika, pembelajaran matematika dan filsafat matematika

PENDAHULUAN

Guru memiliki salah satu peranan terpenting dalam dunia pendidikan dan dalam kegiatan
belajar mengajar (Fatimah et al., 2020). Apalagi guru matematika yang harus berusaha
membuat siswa siswinya tetap mau belajar matematika karena mata pelajaran satu ini
dianggap sulit oleh kebanyakan murid (Maskar & Dewi, 2020). Matematika adalah ilmu
yang kebenarannya mutlak, tidak dapat direvisi karena didasarkan pada deduksi murni
yang merupakan kesatuan sistem dalam pembuktian matematika (Maskar et al., 2020).
Sistem deduksi itu menjelaskan bahwa dalam pembuktikan mateamtika, suatu proposisi
dinyatakan bernilai benar apabila aksioma atau postulat yang mendasarinya juga benar
(Parnabhakti & Ulfa, 2020). Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan
yang dipelajari di sekolah. Pelajaran matematika tidak melulu tetang angka, tetapi jauh
lebih dalam dari itu (Ulfa et al., 2016).

Bagi guru, filsafat pendidik itu sangat perlu karena tindakan — tindakan mendidik dan
mengajar akan selalu dipengaruhi oleh filsafat hidupnya dan filsafat pendidikan yang
dianutnya (Fatimah et al., 2021). Pengembangan filsafat matematika diawali oleh isu-isu
eksternal diantaranya asal-usul, sejarah, serta praktek matematika dalam pemodelan
matematika menggunakan pendekatan budaya (Siwi & Puspaningtyas, 2020).
Memperkenalkan budaya pada siswa melalui pembelajaran di sekolah dengan cara
mengintegrasikan budaya pada matematika (Saputra & Febriyanto, 2019). Pembelajaran
matematika bukan hanya merupakan orientasi pada hasil akhirnya, namun lebih
menekankan segala kegiatan dalam proses belajar mengajar yang sedang berlangsung
(Saputra & Pasha, 2021). Banyak kemampuan yang bisa dikembangkan dari pembelajaran
matematika, antara lain penyelesaian masalah, komunikasi matematis, dan koneksi
matematis (Yuliza Putri, 2021). Selain itu, kemampuan yang bisa dikembangkan melalui
pembelajaran matematika adalah kemampuan berpikir (Utami & Dewi, 2020).
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Maka dari itu sesuai pernyataan diatas untuk mencapai pemahaman matematika sehingga
memiliki kemampuan yang mendalam dan luas diperlukannya penyampaian materi dengan
baik (Putri Sukma Dewi, 2018a). Melakukan pendekatan kepada siswa siswi agar
mengetahui bagaimana atau dengan cara apa kegiatan belajar mengajar menjadi tidak
bosan dan lebih menyenangkan (Anderha & Maskar, 2021). Saat ini dengan pesatnya
pertumbuhan pengetahuan, pendekatan baru telah dikembangkan untuk menyediakan
konten pendidikan dan memfasilitasi interaksi antara pelajar dan guru di seluruh dunia
menggunakan jaringan komputer yang dikenal sebagai e-learning (Wulantina & Maskar,
2019c). Salah satu solusi membantu siswa untuk memahami materi pembelajaran
matematika adalah menggunakan pembelajaran e-learning (Puspaningtyas & Ulfa, 2020b).
Pemaparan diatas juga dapat menjadi salah satu hal yang dapat membuat siswa siswi
memahami materi dengan lebih mudah (Aldino & Ulfa, 2021). Perkembangan teknologi
ini dapat menjadi menguntungkan di bidang pendidikan bagi guru maupun siswa (Putri
Sukma Dewi & Sintaro, 2019). Untuk itu diperlukan strategi yang tepat untuk mencapai
hasil belajar yang optimal (Very & Pasha, 2021). Guru harus dapat meningkatkan strategi
belajar dengan pemilihan sarana pembelajaran yang tepat (Utami & Ulfa, 2021).

KAJIAN PUSTAKA

Matematika

Matematika adalah ilmu tentang kuantitas, struktur, ruang, dan perubahan (Efendi et al.,
2021). Matematikawan menemukan pola, merumuskan Dugaan baru, dan membangun
kebenaran melalui metode deduksi ketat yang berasal dari aksioma dan definisi bertepatan
(P S Dewi, 2021). Matematika sebagai ilmu yang Menjelaskan Kesimpulan penting
(Darwis et al.,, 2020). Matematika adalah pola berpikir, pola mengorganisasikan,
pembuktian yang logik (Wulantina & Maskar, 2019a). Matematika itu adalah bahasa yang
menggunakan istilah yang didefinisikan dengan cermat, jelas, dan akurat, representasinya
dengan simbol dan padat, lebih berupa bahasa simbol mengenai ide daripada mengenai
bunyi (Maskar, 2020). Matematika adalah ilmu yang dalam perkembangannya
penggunaanya menganut metode deduksi (Puspaningtyas, n.d.). Matematika itu bukanlah
pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna karena dirinya sendiri (Putri Sukma Dewi,
2018b). Tetapi adanya matematika itu terutama untuk membantu manusia dalam
memahami dan mengatasi permasalahan sosial, ekonomi dan alam (Maskar & Anderha,
2019). Matematika tumbuh dan berkembang karena proses berpikir, oleh karena itu logika
adalah dasar untuk terbentuknya matematika (Ulfa & Puspaningtyas, 2020). Matematika
adalah ilmu yang memiliki sifat khas yaitu; objek bersifat abstrak, menggunakan lambang-
lambang yang tidak banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari, dan proses berpikir
yang dibatasi oleh aturan-aturan yang ketat (Putri Sukma Dewi & Septa, 2019).
Matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep-
konsep yang berhubungan satu dengan yang lainnya dengan jumlah yang banyak yang
terbagi ke dalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis, dan geometri (Puspaningtyas & Dewi,
2020). Matematika adalah disiplin ilmu tentang tata cara berfikir dan mengolah logika,
baik secara kuantitatif maupun secara kualitatif (Puspaningtyas & Ulfa, 2021). Matematika
adalah ilmu struktur, urutan (order), dan hubungan yang meliputi dasar-dasar perhitungan,
pengukuran, dan penggambaran bentuk objek (Puspaningtyas & Ulfa, 2020a).

Pembelajaran Matematika

Pembelajaran matematika adalah prosespemberian pengalaman belajar kepada siswa
melalui serangkaian kegiatanterencana sehingga siswa memperoleh kompetensi tentang
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bahan matematikayang dipelajari (Fatimah & Puspaningtyas, 2020). Pembelajaran
matematika adalah belajar tentang konsep dan struktur matematika yang terdapat dalam
materi yang dipelajari serta mencari hubungan antara konsep dan struktur matematikadi
dalamnya (Saputra et al., 2020). Pembelajaran matematika sebagai proses pembelajaran
yang melibatkan siswa secara aktif mengkonstruksi pengetahuan matematika (Saputra &
Permata, 2018). Belajar matematika berarti belajar tentang konsep-konsep dan struktur-
skruktur yang terdapat dalam bahasan yang dipelajari serta mencari hubungan- hubungan
antara konsep-konsep dan struktur tersebut (Megawaty, Setiawansyah, et al., 2021).
Pembelajaran matematikamerupakan proses aktif dan konstruksif dalam belajar tentang
konsep dan struktur matematika serta mencari hubungan-hubungan antara konsep-konsep
dan struktur tersebut (Maskar, 2018). Sehingga siswa mendapatkan pengalaman melalui
serangkaian kegiatanterencana yang di dalamnya (Sugama Maskar, n.d.).

Filasafat Matematika

Filsafat matematika adalah cabang ilmu filsafat yang bertujuan untuk merefleksikan, dan
menjelaskan hakekat matematika (Puspaningtyas, 2019b). Hal ini merupakan kasus khas
dari kegunaan epistemologi yang bertujuan menjelaskan pengetahuan manusia secara
umum (Puspaningtyas, 2019a). Filsafat matematika pada dasarnya adalah pemikiran
reflektif terhadap matematika (Aldino et al., 2021). Matematika menjadi ilmu pokok soal
yang dipertimbangkan secara cermat dan penuh perhatian (Mandasari et al., n.d.).
Pemikiran filsafati juga bersifat reflektif dalam arti menengok sendiri untuk memahami
bekerjannya budi itu sendiri (Ulfa, 2018). Suatu filsafat matematika dapatlah dilukiskan
sebagai suatu sudut pandangan yang dari situ pelbagai bagian dan kepingan matematika
dapat disusun dan dipersatuja berdasarkan beberapa asas dasar (Parnabhakti &
Puspaningtyas, 2021). Secara khusus suatu filsafat matematika pada dasarnya sama dengan
suatu percobaan penyusunan kembali yang dengannya kumpulan pengetahuan matematika
yang kacau — balau yang terhimpun selama berabad — abad diberi suatu makna atau
ketertiban tertentu (Setiawansyah et al., 2020). Penelaah tentang konsep — konsep dari
pembenaran terhadap asas — asas yang dipergunakan dalam matematika (Megawaty, Alita,
etal., 2021).

METODE

Penulis menggunakan metode studi kepustakaan, yaitu dengan pengumpulan data
dilakukan dengan pencarian data dan informasi melalui dokumen-dokumen (Wulantina &
Maskar, 2019b). Baik dokumen tertulis maupun dokumen elektronik yang dapat
mendukung dalam proses penulisan (Maskar et al., 2021). Studi pustaka atau kepustakaan
dapat diartikan sebagai serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan
data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian (Maskar & Dewi,
2021). Objek yang diambil adalah buku-buku dan jurnal yang masih berkaitan dengan
filsafat, matematika, pendidikan, dan bagaimana cara atau sikap seorang guru dalam
memahami filsafat dan dalam menangani atau memahami seorang murid didalam kelas
(Parnabhakti & Puspaningtyas, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mengingat besarnya sumbangsih guru dalam mempengaruhi kualitas pendidikan, maka
usaha dalam meningkatkan kompetensi guru perlu mendapat perhatian serius. Selvi (2010)
menyatakan bahwa kompetensi yang dimiliki guru memiliki pengaruh terhadap nilai - nilai,
kebiasaan, komunikasi, tujuan dan praktek di sekolah. Ketika kompetensi guru sudah baik
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maka peningkatan kualitas pendidikan bukanlah hal yang tidak mungkin dapat dicapai.
Pernyataan ini sejalan dengan semboyan yang dipakai oleh Bapak Pendidikan Indonesia,
Ki Hajar Dewantara. Secara utuh, semboyan itu dalam bahasa Jawa berbunyi ing ngarso
sung tulodo, ing madyo mangun karso, tut wuri handayani: di depan memberi contoh, di
tengah memberi semangat, di belakang memberi dorongan. Ini berarti, guru tidak hanya
bertugas mengajar siswa, melainkan juga mendidik, memberi motivasi dan dukungan
kepada siswa agar siswa mampu berkembang dengan maksimal sesuai dengan kemampuan
yang dimilikinya.

Peran Guru

Guru sebagai pendidik memiliki tugas untuk mengalihkan pengetahuan dan keterampilan
kepada peserta didik agar mereka mampu menyerap, menilai, dan mengembangkan secara
mandiri ilmu-ilmu yang dipelajarinya. Koswara dan Halimah (2008) menyatakan bahwa
secara umum guru memiliki lima peran, yaitu sebagai komunikator, fasilitator, motivator,
administrator dan konselor. Berikut akan diuraikan mengenai peranperan tersebut.

Komunikator, yaitu mengajarkan ilmu dan keterampilan kepada peserta didik. Sampai saat
ini anggapan bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit dan hanya berisi rumus-rumus
yang dihafalkan masih banyak melekat di benak siswa. Anggapan ini mungkin saja terjadi
karena kesalahan guru dalam mengkomunikasikan konsep, struktur, teorema atau rumus
kepada siswa. Seorang guru matematika yang baik perlu menguasai kemampuan
komunikasi, baik lisan ataupun tulisan agar siswa lebih mudah memahami konsep yang
dipelajari dan agar konsep itu benar-benar bermakna bagi mereka.

Fasilitator, yaitu sebagai pelancar proses belajar. Sebagai fasilitator, guru matematika
hendaknya mampu mengusahakan berbagai sumber belajar yang berguna dan dapat
menunjang pencapaian tujuan dan proses belajar mengajar, baik berupa narasumber, buku
teks, alat peraga, majalah, ataupun surat kabar. Guru perlu memastikan siswa agar
memperoleh informasi dan pengetahuan, baik melalui penjelasan, kegiatan yang dirancang,
atau melalui sumber lain yang telah guru rekomendasikan. Hal-hal yang perlu diperhatikan
dalam menentukan media/alat/bahan/sumber belajar antara lain: daya tarik dan minat
peserta  didik, merangsang tumbuhnya pengertian, sederhana dari  segi
bahan/harga/ketersediannya, memperhatikan tingkat kematangan berpikir dan usia peserta
didik, kesesuaian dengan bahan ajar, pendekatan atau strategi pembelajaran yang
digunakan. Melalui pemilihan sumber belajar yang tepat maka guru dapat lebih
memudahkan siswa memahami konsep-konsep matematika yang diberikan.

Motivator, yaitu menumbuhkan minat dan semangat belajar peserta didik secara
terusmenerus. Pada dasarnya setiap siswa memiliki kemampuan untuk memotivasi diri
sendiri (intrinsic motivation), sehingga ada ataupun tidak adanya stimuli tetap saja akan
termotivasi. Hanya saja, kadar motivasi dari diri sendiri sering tidak stabil kehadirannya.
Untuk itulah maka motivasi dari luar dirinya (extrinsic motivation) tetap sangat diperlukan.
Di sinilah seorang guru dapat mengambil peran. Dengan kesan bahwa matematika adalah
mata pelajaran yang sulit, seringkali siswa sudah merasa malas untuk belajar matematika.
Di Scholaria: Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 8 No. 2, Mei 2018: 157-166 161
sinilah guru perlu memberi motivasi lewat kata-kata, cerita ataupun tindakan yang dapat
memberikan siswa motivasi untuk terus mau belajar matematika. Dengan adanya usaha
yang tekun dari siswa dan motivasi terus menerus dari guru, maka siswa dapat memiliki
prestasi yang baik.

Duniailmu.org 4



Duniailmu.org
Volume 2 (3), 2022

Administrator, yaitu melaksanakan tugas-tugas bersifat administratif, seperti administrasi
kelas. Sebelum melaksanakan proses pembelajaran, guru perlu membuat administrasi kelas,
yaitu berupa rencana pembelajaran agar pembelajaran berlangsung secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif
serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai
bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Penyusunan rencana
pembelajaran yang matang akan mempermudah, memperlancar dan meningkatkan hasil
dari proses pembelajaran dan juga mempermudah guru dalam melihat, mengamati,
menganalisis dan memprediksi proses pembelajaran dengan lebih terencana. Fungsi dari
rencana pembelajaran yang telah disusun adalah sebagai rujukan bagi guru untuk
melaksanakan pembelajaran agar lebih terarah dan terencana sehingga proses pembelajaran
akan berlangsung secara efektif dan efisien.

Konselor, yaitu membimbing peserta didik yang mengalami kesulitan, khususnya dalam
belajar. Sehubungan dengan perannya sebagai konselor maka guru perlu memahami dan
mengenal anak didiknya dengan baik sehingga ia dapat mengetahui kesulitan apa yang
dihadapi oleh peserta didik, khususnya dalam belajar karena biasanya kesulitan belajar
yang dihadapi oleh para siswa itu berbeda-beda. Dalam hal ini, hendaknya guru
matematika menguasai berbagai macam strategi untuk menjelaskan konsep-konsep
matematika agar ketika siswa tidak mengerti saat dijelaskan dengan suatu cara maka guru
dapat menggunakan cara lain yang dapat lebih mudah dipahami oleh siswa.

Bidang-bidang Filsafat Matematika

Seiring waktu dan perkembangan matematika, cakupan matematika makin meluas. Dalam
hubungan matematika dan filsafat ini maka dibagilah bidang bidang filsafat matematika.
Pembagian berikut ini telah sistematis vyaitu: Epistemologi Matematika Tujuan
pengetahuan dalam hal ini adalah matematika, yang merupakan reflesi pikiran dari
pengetahuan, asal usul, sifat alami, batas, dasar dan asumsi, prinsip validitaas dan
reliabilitas. Ontologi Matematika Pembahasan mengenai apa yang ada di dalam
matematika. Tercakup di dalamnya pernyataan pernyataan matematika. Metodologi
Matematika Mencakup metoda apa yang digunakan dalam matematika. Dalam hal ini
dikenal dua metoda spesial yaitu metoda aksiomatik (axiomatic method) dan metode
hipotetik deduktif (hipothetical-deductive method). Logical Structure Struktur logika yang
melingkupi kesatuan struktur logis. Dalam hal ini haru disajikan sebuah kesimpulan yang
logis dalam penulisan pengetahuan matematika. Implikasi Etis Tentang penerapan
matematika ilmiah sesuai pribadi individual dalam melakukan perhitungan angka dan
aplikasi teorema dan rumus kompetensi yang dimiliki guru memiliki pengaruh terhadap
nilainilai, kebiasaan, komunikasi, tujuan dan praktek di sekolah, ini yang menjadi
permasalahan filsafat matematika secara estetis.

SIMPULAN

Seiring perkembangan zaman, seseorang dapat memperoleh informasi secara mudah
melalui teknologi baru yang terus berkembang. Perkembangan teknologi ini dapat menjadi
menguntungkan di bidang pendidikan bagi guru maupun siswa. Untuk itu diperlukan
strategi yang tepat untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Guru harus dapat
meningkatkan strategi belajar dengan pemilihan sarana pembelajaran yang tepat. Hasil
belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti motivasi belajar, metode pengajaran,
sarana dan prasarana yang berupa media pembelajaran. Filsafat matematika adalah suatu
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pemikiran yang reflektif tentang pendidikan matematika dan kita perlu mengetahui apa
saja komponen-komponen yang terdapat pada pendidikan matematika.
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